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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu perguruan tinggi 

kedinasan matra udara di bawah Kementerian Perhubungan Indonesia yang 

menyediakan tempat pembelajaran berbagai macam jurusan penerbangan. 

Jurusan tersebut diantaranya adalah memuliki program studi Manajemen 

Transportasi Udara. Politeknik Penerbangan Surabaya bertanggung jawab 

untuk menyelenggarakan Pendidikan profesional dan pelatihan di bidang 

penerbangan sipil guna menghasilkan Sumber Daya Manusia Perhubungan 

yang kompeten dan mampu bersaing di tingkat regional, nasional, dan 

internasioanl. Untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia Perhubungan yang 

profesional guna menunjang sarana dan pra-sarana yang memadai, maka 

dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ahli di bidangnya baik secara 

kualitas maupun kuantitas. 

Salah satu persyaratan kelulusannya adalah dengan menyelenggarakan 

program On The Job Training (OJT) pada setiap Program Studi sesuai dengan 

jadwal masing-masing yang telah ditentukan pihak jurusan. On The Job 

Training (OJT) adalah salah satu bagian integral dari kegiatan pendidikan 

Pendidikan dan pelatihan di Politeknik Penerbangan Surabaya. Adapun dasar 

pelaksanaan On The Job Training, sebagaimana tercantum dalam Surat Kepala 

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan Udara 

Nomor:SM.106/5/8/ Poltekbang.Sby/2024 perihal Pelaksanaan Kegiatan On 

The Job Training (OJT) mahasiswa/i Program Studi Manajemen Transportasi 

Udara Angkatan 8. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut mahasiswa/i 

dilengkapi dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan baik dari segi teori 

dan praktikum agar dapat lebih menambah wawasan, baik keilmuan maupun 

keterampilan lapangan dalam melaksanakan Kegiatan On The Job Training. 
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Kegiatan On The Job Training dapat sebagai salah satu instrument untuk 

mengenal, memahami, dan menerapkan seluruh peraturan pada lingkup 

penerbangan dalam hal ini peraturan Internasional yang dituangkan pada Annex 

yang diterbitkan oleh ICAO (International Civil Aviation Organization), 

peraturan Nasional yang memuat peraturan perundang-undangan sampai 

dengan peraturan dari Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Selain itu, 

kegiatan On The Job Training juga sebagai dasar mengukur tingkat 

keberhasilan para peserta latihan (mahasiswa/i) dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  

Dengan kegiatan On The Job Training ini diharapkan para taruna mampu 

menerapkan ilmu yang telah diterima selama kegiatan On The Job Training 

(OJT) ke dalam dunia kerja nantinya dan menjadi insan perhubungan yang 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, tanggap terhadap kebutuhan 

masyarakat akan pelayanan jasa yang tertib, teratur, tepat waktu, bersih, dan 

nyaman, tangguh menghadapi tantangan, berperilaku jujur, gesit, ramah, sopan, 

serta lugas, dan bertanggung jawab terhadap keselamatan, dan keamanan jasa 

perhubungan. 

Program  On The Job Training (OJT) dilaksanakan selama kurang lebih dua 

bulan yang dimulai pada  tanggal 06 Januari 2025 dan berakhir pada tanggal  

28 Februari  2025. Dalam  jangka waktu tersebut telah diberi pengalaman, 

pengetahuan, mengenai  managemen pengorganisasian, perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pada tiga kompetensi diantaranya: 

1. Unit Apron Movement Control (AMC); 

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama); 

4. Unit Terminal Inspection Service (TIS); 

5. Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan  dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK).  

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) mahasiswa/i Politeknik 

Penerbangan Surabaya program studi Diploma III Manajemen Transportasi 

Udara dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan di berbagai macam bandar 
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udara yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di Bandar 

Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto adalah bandara udara yang terletak  

di Kelurahan Sungai Siring, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Saat pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT) penulis  menemukan 

dalam operasional, Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

menghadapi tantangan  terkait kehadiran burung-burung liar di area ruang 

tunggu keberangkatan. Dengan adanya kondisi tersebut penulis tertarik 

untuk  mengoptimalisasikan pengamanan pada area tersebut dengan mengambil 

judul “OPTIMALISASI PENGENDALIAN POPULASI BURUNG  DI 

AREA RUANG TUNGGU BANDAR UDARA  AJI PANGERAN 

TUMENGGUNG PRANOTO SAMARINDA”. 

 

1.2 Maksud dan Manfaat On the  Job Training (OJT) 

Adapun maksud dari kegiatan On The Job Training (OJT) adalah sebagai 

berikut :  

a. Menjadikan taruna On The Job Training (OJT) mengetahui keadaan 

sesungguhnya di lapangan berkaitan dengan operasional dan struktur 

organisasi, serta lingkungan sosial dari suatu bandar udara tempat 

pelaksanaan On The Job Training (OJT) tersebut; 

b. Memahami apa saja peran dan fungsi kerja dari unit dan fasilitas yang 

terdapat di bandar udara lokasi On The Job Training terutama yang 

berhubungan dengan unit kerja operasional, komersial bandar udara, 

keamanan penerbangan, dan kargo; 

c. Mendapatkan pemahaman dan mengetahui masalah-masalah apa saja yang 

dihadapi oleh unit Manajemen Transportasi Udara di dunia kerja dan juga 

cara untuk mengatasi masalah tersebut; 

d. Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan unit-unit lain yang berkaitan 

dengan operasional penerbangan dengan baik dan benar. Sehingga tercipta 
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suasana teamwork dan pribadi yang disiplin dengan tanggung jawab yang 

tinggi. 

Adapun manfaat  untuk taruna dari kegiatan On The Job Training (OJT) 

adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh selama 

masa pendidikan secara nyata di lapangan, sehingga dapat mengidentifikasi 

berbagai permasalahn dan memberi solusi; 

b. Memantapkan disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan Standard Operation Procedure (SOP); 

c. Mahasiswa/i mampu membandingkan ilmu teori yang didapat di kelas 

dengan praktik lapangan. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING (OJT) 

 

2.1 Sejarah Singkat 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto (IATA; AAP, 

ICAO; WALS) adalah bandar udara yang terletak di Kelurahan Sungai Siring, 

Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur dan 

berjarak sekitar 18 km dari pusat kota Samarinda. Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto mulai diresmikan dan beroperasi sejak 24 Mei 2018 dan 

diresmikan oleh Gubernur Kalimantan Timur Awang Faroek Ishak. Nama 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto diambil dari nama gubernur 

pertama Provinsi Kalimantan Timur, yaitu Aji Pangeran Tumenggung Pranoto.  

 

Gambar 2. 1 Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Kementerian Perhubungan (Kemenhub) secara resmi menerbitkan Sertifikat 

Bandar Udara (SBU) pada 15 Mei 2018. SBU nomor 145/SBUDBU/V/2018 itu 

ditandatangani langsung oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara Kemenhub 

Agus Santoso. Dengan ditandatangani SBU itu, maka Bandar Udara Kelas I 

A.P.T. Pranoto resmi dapat melayani penerbangan publik secara domestik.
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Meskipun sementara Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

masih melayani penerbangan layaknya pelayanan penerbangan Bandar Udara 

Temindung. 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

terletak antara garis lintang 0° 22' 23" S / 117° 15' 25" E. Secara geografis letak 

Bandar Udara Internasional Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

memiliki potensi yang sangat strategis, antara lain Kota Samarinda merupakan 

Ibukota Provinsi Kalimantan Timur  serta kota terbesar di seluruh Pulau 

Kalimantan. Kota Samarinda merupakan salah satu dari empat daerah 

penyangga atau daerah yang paling dekat dengan IKN (Ibukota Nusantara) 

yaitu Kota Samarinda, Kota Balikpapan, Kabupaten Kutai Kartanegara, dan 

Kabupaten Paser. 

Setelah melakukan peningkatan pelayanan kepada pengguna jasa bandar 

udara baik berupa sarana dan prasarana juga setelah dilakukan penilaian oleh 

pemerintah pusat dinyatakan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 63/KMK.05/2023 (Keuangan Kementerian, 2023) Tentang Penetapan 

Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Samarinda, Pada Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi Pemerintah Yang 

Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum menjadi 

Penyelenggara Bandar Udara Badan Layanan Umum (BLU) pada tanggal 22 

Februari 2023. 

 

2.2 Data Umum 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda merupakan 

Bandar Udara Kelas I yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara. Berlokasi strategis di Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, 

lokasi bandar udara berjarak 18,41 km dari pusat kota Samarinda, bandar udara 

ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung yang dirancang untuk 

memastikan kelancaran operasional penerbangan serta meningkatkan kualitas 

layanan bagi pengguna jasa transportasi udara. 
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Sesuai dengan Annex 14 yang mencangkup tentang Aerodrome, Bandar 

Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto memiliki fasilitas sisi darat dan sisi 

udara yang dibangun berdasarkan regulasi yang berlaku serta sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) guna menjamin keselamatan, keamanan, 

dan efisiensi penerbangan. Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

sendiri memiliki luas area 304 hektare, berikut adalah data umum terkait 

Aerodrome, mencakup fasilitas sisi darat dan sisi udara yang tersedia di Bandar 

Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda. 

 

2.2.1.Data Umum Bandar Udara 

No Data Informasi Keterangan 

1 Data Bandara Udara 
Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto 

2 Kode IATA AAP 

3 Kode ICAO WALS 

4 Kabupaten / Kota Samarinda 

5 Provinsi Kalimantan Timur 

6 Jam Operasional 07.00 - 18.00 WITA 

7 Pengelola 
UPT Dirjen Perhubungan 

Udara 

8 Kelas Bandara BLU Kelas I 

9 
Koordinator Titik Referensi 

Bandar Udara (ARP) 

00 22’ 32” S 

117 15’ 05” E 

10 Elevasi Bandar Udara 73 feet 

11 Dimensi Runway 2250 m x 45 m 

12 Nilai PCN Runway 50 F/C/X/T (Asphalt) 

13 Arah Landasan Pacu 04 - 22 

14 Pesawat Udara Terbesar Airbus 320 - Boeing 737  800 

15 Alamat Bandar Udara 
Jalan Poros Samarinda-

Bontang 
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No Data Informasi Keterangan 

Kelurahan Sungai Siring, 

Kecamatan Samarinda Utara 

Kota Samarinda Kalimantan 

Timur - 75118 

Koordinasi dengan Instansi Pemerintah: 

A 
Karantina Hewan dan 

Tumbuhan 

Stasiun Karantina Hewan dan 

Tumbuhan Tipe Bandar 

Udara A.P.T Pranoto 

Samarinda 

B Karantina Kesehatan 

Tipe Kelas II Wilayah Kerja 

Bandar Udara A.P.T Pranoto 

Samarinda 

C Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu 

D 
BMKG (Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika 

Stasiun Meterologi Kelas III 

Wilayah Kerja  Bandar Udara 

APT Pranoto Samarinda 

Tabel 2. 1 Data Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

(Sumber : Dokumen Aerodrome Manual Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda, 2024) 

 

 

NO 

 

AIRLINES 

FLIGHT 

NUMBER 

 

TYPE 

 

RUTE 

 

ETA 

 

ETD 

 

DOS 

 

PERIODE 

EFEKTIF 

 

IJIN 

RUTE 

1 

CITILINK 

INDONESIA 

QG 460 A320 SUB-AAP 10.05  DAILY  

27 /10/2024 

– 29/3/2025 

 

AU.012/3

7/3/DRJU- 

DAU-

2024 

2 QG 461 A320 AAP - SUB  10.40 DAILY 

3 QG 422 A320 CGK - AAP 07.15  DAILY  

30 /12/2024 

– 29/3/ 2025 

 

AU.012/6

0/18/DRJ

U- DAU-

2021 

4 QG 423 A320 AAP - CGK  07.45 DAILY 

5  

 

ID 6672 A320 CGK- AAP 08.05  DAILY 27 /10/2024 

–  

 

 6 ID 6673 A320 AAP - CGK  08.45 DAILY 
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NO 

 

AIRLINES 

FLIGHT 

NUMBER 

 

TYPE 

 

RUTE 

 

ETA 

 

ETD 

 

DOS 

 

PERIODE 

EFEKTIF 

 

IJIN 

RUTE 

7  

 

 

BATIK AIR 

ID 6256 A320 CGK - AAP 12.50  DAILY 29/3/ 2025  

 

AU.012/4

9/8/DRJU- 

DAU-

2024 

 

 

 

 

8 ID 6257 A320 AAP - CGK  13.30 DAILY 

9 ID 6676 A320 CGK - AAP 16.50  DAILY 

10 ID 6677 A320 AAP - CGK  17.30 DAILY 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SUPER AIR 

JET 

IU 640 A320 SUB-AAP 08.35  DAILY  

 

 

27/10/2024 – 

29/3/2025 

 

 

 

 

AU.012/4

9/8/DRJU-

DAU-

2024 

12 IU 641 A30 AAP-SUB  09.20 DAILY 

13 IU 642 A320 SUB-AAP 13.20  DAILY 

14 IU 643 A320 AAP-SUB  14.00 DAILY 

15 IU 658 A320 YIA- AAP 12.40  DAILY  

27/10/2024 – 

29/3/2025 

 

AU.012/5

0/14/DRJ

U-DAU-

2024 

 

16 IU 659 A320 AAP-YIA  14.10 DAILY 

17 IU 533 A320 UPG- AAP 09.30  1000000  

27/10/2024 – 

23/3/2025 

 

AU.012/5

2/13/DRJ

U-DAU-

2024 

18 IU 532 A320 AAP- UPG  09.55 0000007 

19 IU 646 A320 DPS-AAP 10.20  0000007  

27/10/2024- 

16/3/2025 

 

AU.012/2

4/50/22/D

RJU-

DAU-

2024 

20 IU647 A320 AAP-DPS  13.40 0000007 

21  

WINGS AIR 

 

IW 1485 ATR 72 BEJ-AAP 11.20  DAILY 

 

27/10/2024- 

29/3/2025 

 

AU.012/5

1/22/DRJ

U-DAU-

2024 

22 IW 1484 ATR 72 AAP-BEJ  12.00 DAILY 

     Tabel 2. 2 Daftar Maskapai Yang eroperasi Penebangan Niaga Berjadwal 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 2. 2 Daftar Penerbangan Niaga Tidak Berjadwal-Subsidi 

Perintis Angkutan Penumpang 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

  



 

 

 

22 

 

 

 

1 Runway 

Number 04 - 22 

 

Dimensi 2250 m x 45 m 

Kekuatan PCN 50/F/C/X/T 

Permukaan 
Aspalt 

 

2 Taxiway 

Taxiway Dimensi Kekuatan Permukaan 

 

A 
173,5 m x 

23 m 

PCN 

63/F/C/X/T 
Concrete 

B 
148 m x 

18 m 

PCN 

63/R/B/X/T 
Concrete 

 

Paralel 
527 m x 18 

m 

PCN 

63/R/B/X/T 
Concrete 

 

3 Apron 

Dimensi 300 m x 123 m 

 

Kekuatan PCN 58/R/B/X/T 

Permukaan Concrete 

Tabel 2. 3 Fasilitas Sisi Udara 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

No Fasilitas Luas (M2) Gambar 

1. 

Gedung 

Terminal 

Penumpang 

12.700 

 

2. 

Gedung 

Terminal 

Kargo 

1.148 

 
 
 
 
 

 

3. 
Gedung PKP-

PK 
455,52 
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No Fasilitas Luas (M2) Gambar 

4. ATC Office 412 

 

5. ATC Tower 961,8 

 

6. 

Gedung 

BMKG 

(Badan 

Meterologi 

Klimatologi 

Geofisika) 

251,14 

 

7. 

Gedung 

Power House 

(PH) 

803 

 

8. Hangar 3.632,4 

 

9. 

Ground 

Water Tank 

(GWT) 

573,87 
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No Fasilitas Luas (M2) Gambar 

10. 

Water 

Treatment 

Plant (WTP) 

420,4 

 

11. Gedung AAB 311,70 

 

12. 
Gedung 

Administrasi 
1.253,11 

 
Tabel 2. 4 Fasilitas Sisi Darat 

(Sumber : Data Umum Bandar Udarra A.P.T. Pranoto) 

 

No Uraian Type Keterangan Gambar 

1. 
Foam 

Tender 

Type 

II 
2 Unit 

 

2. 
Foam 

Tender 

Type 

III 
1 Unit 

 

3. 
Foam 

Tender 

Type 

IV 
1 Unit 

 

4. 
Comman

do Car 
- 1 Unit 
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No Uraian Type Keterangan Gambar 

5. Tank Car  - 1 Unit 

 
Tabel 2. 5 Fasilitas PKP-PK Kategori 6 

(Sumber : Data Umum Bandar Udarra A.P.T. Pranoto) 

 

 

No Uraian Jumlah Gambar 

A. Pelayanan Pada Fasilitas Terminal Keberangkatan dan Kedatangan 

1. Check-in Counter 16 

 

2. X-ray 6 

 

3. 
Walktrough Metal 

Detector 
6 

 

4. 
Hendheld Metal 

Detector 
6 
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No Uraian Jumlah Gambar 

5. 

Closed-Circuit 

Television 

(CCTV) 

22 

 

6. Passanger Seat 452 seat 

 

7. Conveyor Belt 5 

 

8. 
Baggage Claim 

Information 
3 

 
B. Pelayanan pada Fasilitas yang Memberikan Kenyamanan Terhadap 

Penumpang 

1. 
AC Central and 

Standing 
17 
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No Uraian Jumlah Gambar 

2. Trolley 166 

 

3. 

Public Information 

System 

(announcement) 

5 

 

4. 

Flight Information 

Display Sistem 

(FIDS) 

5 

 

5. 
Public Address 

Sistem (Signage) 
5 

 

6. 

Terminal 

Information Centre  

(Information Desk) 

1 

 

7. 

Advanced 

Transport Mode 

Information 

8 
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No Uraian Jumlah Gambar 

8. Toilet 48 

 

9. Hand Dryer 12 

 

10. Mirror 18 

 

11. Trash Bin 70 

 

12. Air freshener 18 

 

13. Janitor Room 1 
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No Uraian Jumlah Gambar 

14. 
Special Needs 

Toilets 
5 

 

15. Passanger Lift 2 

 

16. Priority Seat 20 

 
A. Pelayanan pada Fasilitas Yang Memberikan Nilai Tambah 

1. Prayer Room 3 

 

2. Smoking Room 1 
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No Uraian Jumlah Gambar 

3. Playground 1 

 

4. Working Space 2 

 

5. Self Check-in 2 

 

6. Chargering Station 10 

 

7. Nursery Room 3 

 

8.  Massage Chair 6 

 
Tabel 2. 6 Fasilitas dan Peralatan Terminal 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
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2.2.2.Denah Bandar Udara 

 
Gambar 2. 3 Denah BLU Kantor UPBU Kelas I Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda 

(Sumber : Data umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto 2025) 

 

 

 
Gambar 2. 4 Layout Terminal  Lantai 1 BLU Kantor UPBU Kelas I Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

 

 

Gambar 2. 5 Layout Terminal  Lantai 2 BLU Kantor UPBU Kelas I Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
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2.2.3.Struktur Organisasi 

 
Gambar 2. 6 Struktur Organisasi BLU Kantor UPBU Kelas I Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

  



 

 

 

 

 

33 

 

BAB III  

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 Bandar Udara 

Bandar udara menurut Annex 14, Vol 1 (Design & Edition, 2016) 

Aerodrome Design and Operation, Fourt Edition, Juli 2004. "Aerodrome, A 

defined area on land or water (including any  building, installations, and 

equipment) intended to be used either wholly or  in part for the arrival, 

departure and surface movement aircraft". 

  Dalam terjemahan bebas memiliki arti: 

Bandar Udara adalah suatu daerah tertentu di daratan atau perairan 

(termasuk setiap bangunan, instalasi, dan peralatan) yang digunakan baik 

seluruhnya maupun sebagian untuk kedatangan, keberangkatan, dan pergerakan 

pesawat udara di sisi darat.  

  Di dalam  Undang Undang No. 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan, 

dinyatakan bahwa Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan 

dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara 

mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan 

tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan 

fasilitas penunjang lainnya. 

 

3.2 Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pengoptimalan adalah 

kondisi yang terbaik (yang paling menguntungkan) atau cara proses, perbuatan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata optimal adalah terbaik, 

tertinggi, atau paling menguntungkan. Dari sumber yang disebutkan di atas, 

penulis menyimpulkan arti kata optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau 

metodologi untuk membuat sesuatu hal menjadi seefektif mungkin untuk 

membantu jalannya suatu pekerjaan. Sehingga dapat mengoptimalkan suatu 



 

 

 

34 

 

 

 

pekerjaan tersebut yang memudahkan dalam proses pengerjaannya yang dapat 

meminimalisir waktu yang digunakan.   

 

3.3 Ruang Tunggu Keberangkatan 

Ruang tunggu keberangkatan merupakan bagian dari area terbatas yang 

hanya dapat diakses oleh penumpang yang telah melewati pemeriksaan 

keamanan guna memastikan keselamatan penerbangan. Dengan demikian, 

ruang tunggu keberangkatan memiliki peran penting dalam memberikan 

pengalaman perjalanan yang aman, nyaman, dan sesuai dengan standar 

penerbangan internasional. Ruang tunggu keberangkatan harus dilengkapi 

dengan fasilitas yang menunjang kenyamanan, seperti tempat duduk yang 

memadai, layanan informasi penerbangan, toilet, serta aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas. Selain itu, sesuai dengan Annex 14 tahun 2004, ruang 

tunggu keberangkatan harus dirancang dengan mempertimbangkan aspek 

keselamatan, keamanan, dan efisiensi operasional.  

 

3.4 Terminal Inspection Service (TIS) 

Unit Terminal Inspection Service (TIS) merupakan unit pelaksana struktural 

di lingkungan bandar udara yang berada di bawah koordinasi Seksi Pelayanan 

dan Kerja Sama. Unit ini dipimpin oleh seorang kepala unit yang dibantu oleh 

petugas pelaksana dengan sistem kerja berdasarkan metode shift. 

Tugas utama Unit Terminal Inspection Service (TIS) adalah melaksanakan 

inspeksi berkala di area sisi udara, khususnya di terminal penumpang dan 

terminal kargo. Selain itu, unit ini bertanggung jawab dalam melakukan 

pengawasan terhadap seluruh peralatan serta fasilitas penunjang yang terdapat 

di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda guna 

memastikan operasional yang aman, efisien, dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. Unit Terminal Inspection Service bertugas berdasarkan  Peraturan 

Menteri Perhubungan Repukblik Indonesia Nomor 41 Tahun 2023 Tentang 

Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara. Terminal Inspection Service 

memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut :  
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1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang 

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:  

a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila dicurigai 

akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat adanya 

keterlambatan/pembatalan penerbangan; 

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada keterlambatan/pembatalan 

penerbangan;  

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan kegiatan 

di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang dilakukan; 

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk masalah 

kebersihan terminal bandar udara. 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas terminal 

bandar udara, meliputi:  

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias Bandar 

Udara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas FIDS rusak, public 

address rusak, air tidak mengalir, dan lain-lain untuk mendapatkan 

tindak lanjut perbaikan;  

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara agar 

dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk menjadi 

masukan serta ditindak lanjuti;   

c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai kenyamanan 

bagi pengguna jasa bandar udara.  

4. Membuat laporan harian. 

 

3.5 Level of Service (LoS) 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor  41 Tahun 2023 

mengatur tentang standar pelayanan jasa kebandarudaraan di bandar udara, 

termasuk penilaian Tingkat Pelayanan atau Level of Service (LoS). Penilaian 

tersebut meliputi pelayanan pada fasilitas yang digunakan pada proses 

kedatangan dan keberangkatan penumpang. Fasilitas tersebut meliputi : 
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1. Pelaporan keberangkatan penumpang (check-in); 

2. Pemeriksaan penumpang dan bagasi; 

3. Ruang tunggu keberangkatan; 

4. Pelayanan bagasi pada terminal kedatangan; dan 

5. Area sirkulasi. 

 Keberadaan burung di area ruang tunggu keberangkatan Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, akan berdampak pada kenyamanan 

dan kesehatan penumpang serta kebersihan fasilitas ruang tunggu 

keberangkatan (hygiene).  

 

3.6 Populasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata Populasi adalah 

kumpulan individu sejenis yang berada pada wilayah tertentu dan pada waktu 

yang tertentu pula. Populasi dianggap sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, 

konsep, atau fenomena yang dapat diteliti untuk mengetahui sifat populasi yang 

bersangkutan.  

Populasi merupakan sekumpulan makhluk hidup yang memiliki 

karakteristik yang sama dan hidup di wilayah geografis yang sama pada waktu 

tertentu dan bisa berproduksi antara sesama makhluk hidup lainnya. dan terdiri 

dari manusia, benda, tumbuhan dan hewan ataupun nilai tes sebagai suatu 

sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian (Sari et 

al., 2021 : 38). 

 

3.7 Burung Gereja 

Salah satu jenis burung paling dominan di area Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda ialah spesies Burung-gereja Erasia (Passer 

montanus). Burung Gereja-Erasia merupakan jenis burung yang memiliki 

kemampuan adaptasi yang cukup baik. Spesies ini  ditemukan di setiap 

ekosistem, hal ini disebabkan karena area Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto tersedia sumber pakan yang cukup dari vegetasi yang 

rindang, serta ruang tunggu keberangkatan sebagai tempat untuk berteduh dan 
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berlindung dari serangan predator maupun dari cuaca yang kurang baik. Burung 

gereja erasia (Passer montanus) merupakan spesies burung pengicau yang peka 

terhadap perubahan lingkungan seperti perubahan cuaca, predator, maupun 

ketersediaan pakan. Burung ini memiliki ukuran tubuh sekitar 10-12 cm, 

bulunya berwarna coklat, sedikit terang pada bagian dagu dan tenggorokan, 

mempunyai alis mata bergaris hitam dan bercak putih pada bagian pipi. Pada 

bagian bawah tubuh burung gereja erasia memiliki warna kuning tua keabu-

abuan, sedangkan pada bagian tubuh atas terdapat bintik coklat bercorak hitam 

dan putih. Bagian kaki dan iris mata spesies gereja erasia berwarna coklat. Suara 

burung gereja memiliki nada ocehan cepat dan ramai. Spesies burung gereja 

banyak ditemukan di daerah pemukiman (Kartikasari et al., 2024). 

 

3.8 Pengendalian 

Pengendalian adalah upaya pencegahan dan atau penanggulangan dan atau 

pemulihan. Pengendalian merupakan suatu bentuk dari perlindungan atau 

kontrol terhadap berbagai macam tindakan yang tidak diinginkan atau suatu 

gangguan baik didalam maupun gangguan dari luar yang dapat mempengaruhi 

sebuah sistem (Budiman et al., 2021 : 2). 
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BAB IV 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING (OJT) 

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan On The Job Training (OJT) 

Ruang lingkup kegiatan On The Job Training (OJT) yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa/i Program Strudi Manajemen Transportasi Udara angkatan ke-8 

Politeknik Penerbangan Suraaya berada di dalam lingkungan satuan pelayanan 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda yang 

secara efektif dimulai dari tanggal 3 Januari 2025 s.d 28 Februari 2025. 

Ruang Lingkup kegiatan On The Job Training bagi mahasiswa/i Politeknik 

Penerbangan Surabaya berdasarkan kurikulum dan silabus Program Studi 

Manajemen Transportasi Udara yang telah ditetapkan. Adapun objek dan jenis 

kegiatan yang dilakukan mahasiswa/i adalah sebagai berikut: 

4.1.1.Unit Apron Movement Control (AMC) 

Apron Movement Control (AMC) adalah suatu unit pelaksana 

struktural di lingkungan perusahaan yang berada dibawah Bidang Teknik 

dan Operasi Bandar Udara. Kegiatan unit Apron Movement Control 

(AMC)  dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Operasi Bandar Udara dan 

Kepala Unit  yang bertugas pada jam kantor serta Pelaksana Operasi 

(Petugas Apron Movement Control) bertugas sesuai shift kerja. Unit Apron 

Movement Control (AMC) juga memiliki keunggulan, yaitu membuat 

boarding gate dan ruang tunggu untuk penumpang walaupun hal tersebut 

bukan kewenangannya hal tersebut merupakan keunggulan dari Unit 

Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda. 
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Gambar 4. 1 Aktivitas Marshalling dan Pengoperasian Garbarata 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Selama menjalankan kegiatan On The Job Training di Unit Apron 

Movement Control (AMC) mahasiswa/I diharapkan: 

1. Mampu melakukan pengawasan, pembinaan, penyuluhan terhadap 

personel peralatan/kendaraan dan pesawat udara di apron; 

2. Mampu melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan 

di apron; 

3. Mampu melakukan pengaturan parkir pesawat; 

4. Memahami pengoperasian garbarata; 

5. Memahami Radiotelephony; 

6. Mempraktekkan Radiotelephony; 

7. Menjamin kebersihan apron;  

8. Menjamin fasilitas terawat dan berfungsi dengan baik;  

9. Melakukan investigasi terhadap Incident/accident di apron dan 

melakukan pelaporan; 

10. Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi tidak 

normal/darurat;  

11. Menjamin keselamatan pergerakan personel, peralatan / kendaraan, 

dan pesawat di apron; 

12. Menganalisa seluruh kegiatan di apron pada saat peak hour / peak 

season; 
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13. Melakukan monitoring secara visual terhadap aircraft stand 

clearance; 

 

▪ Tugas Pokok Unit Apron Movement Control (AMC) 

Apron Movement Control mempunyai tugas pokok mengawasi dan 

mengatur seluruh kegiatan di apron, baik pergerakan pesawat udara, lalu 

lintas kendaraan, orang dan kebersihan di apron. Sebagai penanggung 

jawab atas kegiatan pelayanan operasi penerbangan yang dimuat pada 

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 155 Tahun 2019 Tentang Peta 

Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan, Jabatan, Unit Pelaksana Teknik di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, Unit Apron 

Movement Control (AMC) memegang peranan penting sesuai pedoman 

regulasi Annex 14 “Aerodome”, KP 38 Tahun 2017 “ Apron 

Management Service”,  Peraturan Menteri Nomor 83 Tahun 2017 

tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil 

Aviation Safety Regulation Part 139) Tentang Bandar Udara 

(Aerodrome). Untuk melaksanakan tugas tersebut, unit Apron Movement 

Control mempunyai fungsi  pengkoordinasian, pelayanan dan 

pengawasan yang meliputi : 

1. Menjamin keselamatan, kecepatan, kelancaran pergerakan 

kendaraandan orang serta pengaturan yang tepat dan baik bagi 

kegiatannya; 

2. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk 

menghindarkan adanya tabrakan antar pesawat udara dan antar 

pesawat udara dengan obstacle; 

3. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan 

mengkoordinasikan pesawat udara yang keluar di apron dengan 

ADC;  

4. Menjamin apron dalam keadaan siap dan aman untuk digunakan 

serta bebas dari FOD dan sampah;  

5. Pelayanan pemanduan parkir pesawat udara;  
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6. Pelayanan pencatatan data penerbangan;  

7. Pelayanan uji laik kendaraan dan GSE yang beroperasi disisi udara;  

8. Pengkoordinasian dan penertiban lalu lintas kendaraan, keamanan 

dan kebersihan di sisi udara;  

9. Mengawasi kegiatan engine run up, start up clearance, aircraft 

towing atau pushback di apron;  

10. Menyediakan pelayanan pemanduan parkir pesawat udara 

(marshalling) dan pemanduan dengan follow me car;  

11. Menegakkan disiplin petugas airside / apron terhadap ketentuan 

berlaku di apron;  

12. Menjamin kebersihan apron dengan melaksanakan dan menetapkan 

suatu program inspeksi dan standar pencemaran yang tepat. 

 

▪ Nama Personel Unit Apron Movement Control (AMC) 

NO Nama NIP Jabatan 

1 Rora Ardian, S.Si.T. 
19781208 

200012 1 003 
Koordinator 

2 
Ummu Asma 

Rahmadhini, A.Md. Tra. 

19990105 

202210 2 001 
Anggota 

3 
Muhammad Agam Z., 

A.Md.Tra. 

20000121 

202410 1 002 
Anggota 

4 Rere Effendy Gosnes - Anggota 

5 
Karlina Miranda Putri , 

A.Md 
- Anggota 

6 
Haries Nurcahya 

S.Tr.Tra 
- Anggota 

7 
Annisa Wulansari M., 

A.Md 
- Anggota 

Tabel 4. 1 Data Personel Apron Movement Control 
(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda) 
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▪ Kekuatan Personel 

No Kekuatan Personel Jumlah 

1 Koordinator 1 

2 Anggota Shift Pagi 2 

3 Anggota Shift Siang 2 

4 Anggota Off  2 

Tabel 4. 2 Data Kekuatan Personel Unit Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 
Gambar 4. 2 Ruang Kerja Unit Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

▪ Sistem Jam Kerja 

Sistem Jam Kerja Keterangan 

Jam Kantor 
08.00 s/d 16.30  WITA 

08.00 s/d 17.00 WITA 

Senin - Kamis 

Jumat 

Shift Pagi 
05.00 s/d 13.00 WITA 

- 

Satu Hari Shift Pagi 

Off Satu Hari 

Shift Siang 
12.30 s/d 20.30 WITA 

- 

Satu Hari Shift Siang 

Off Satu Hari 

Shift 

Operasional 

08.30 s/d 18.00 WITA 

- 

Satu Hari Shift Operasionl 

Off Satu Hari 

Tabel 4. 3 Sistem Kerja Unit Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 4. 3 Crew Unit Apron Movement Control 

(Sumber : Unit Apron Movement Control) 

 

 
Gambar 4. 4 Wilayah Kerja Airside Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

Gambar 4. 5 Logbook Unit Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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▪ Laporan Kendaraan Operasional 

NO 
Jenis 

Kendaraan 

Merk 

Kendaraan 
No Polisi 

Dokumentasi 

1 Mobil 
Toyota 

Rush 

PLATFORM 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 4 Kendaraan Follow Me Car 

 (Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda)  

 

No 
Nama Barang 

Peralatan Kerja 
Kondisi Jumlah Gambar 

1 Komputer Baik 3 

 

2 Printer Baik 2 

 

3 
HT Alinco + 

Charger 
Baik 3 

   

4 
HT Airband + 

Charger 
Baik 2 

 

5 
Radio Airband 

Becker 
Baik 1 
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No 
Nama Barang 

Peralatan Kerja 
Kondisi Jumlah Gambar 

6 Jam Dinding Baik 1 

 

7 
Air Conditioner 

(AC) 
Baik 1 

 

8 Lemari Arsip Baik 1 

 

9 Dispenser Baik  1 

 

10 Kursi Baik 8 

 

11 Speed Gun Baik 1 

 

12 Binacular Baik 1 
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Gambar 4. 6 Logbook Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

No 
Nama Barang 

Peralatan Kerja 
Kondisi Jumlah Gambar 

13 Kursi Sofa Baik 1 Set 

 

14 World Clock Baik 1 1 

 

Tabel 4. 5 Peralatan Kerja di Unit Apron Movement Control  

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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4.1.2.Unit Aviation Security (AVSEC) 

Aviation Security adalah unit pelaksana struktural di lingkungan 

perusahaan yang berada di bawah Bidang Keamanan Penerbangan dan 

Pelayanan Darurat. Kegiatan dinas pengamanan bandar udara dipimpin 

oleh seorang Kepala Seksi Keamanan Penerbangan dan dibantu oleh satu 

orang pelaksana administrasi yang bertugas pada jam kerja staf dan 

adminstrasi. Komandan Aviation Security (AVSEC), komandan regu dan 

pelaksana operasi yang bertugas selama 24 jam Sesuai Shift Kerja. 

Keunggulan dari Unit Aviation Security di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda, yaitu memiliki Standard Operating 

Procedure (SOP) disetiap pos seperti Standard Operating Procedure SCP 

1 (satu) dan SCP 2 (dua), pemeriksaan yang lebih ketat dilakukan daripada 

Bandar Udara Soekarno Hatta, menggunakan pakaian yang rapi, tidak 

menggunakan handphone saat jam kerja dan bersikap ramah terhadap 

Penumpang. 
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Gambar 4. 7 Aktivitas Pemeriksaan Baggage Penumpang dan Operator 

X-Ray 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 8 Apel Pergantian Shift dan Pengarahan Mulai Kerja Unit 

Aviation Security 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

 
Gambar 4. 9 Logbook Unit Aviation Security 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

Selama menjalankan kegiatan On The Job Training di Unit Aviation 

Security mahasiswa/i diharapkan: 
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1. Mampu melakukan pemeriksaan penumpang dan barang baik secara 

manual maupun menggunakan peralatan (handheld metal detector, x-

ray, dan explosive detector); 

2. Mampu melaksanakan prosedur pengamanan perimeter bandar udara; 

3. Mampu mengoperasikan peralatan Closed-Circuit Television (CCTV) 

untuk pengawasan keamanan bandar udara. 

 

▪ Tugas Pokok Unit Aviation Security (AVSEC) 

Aviation Security memiliki tugas pokok menyelenggarakan  

ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan penerbangan di 

Bandar Udara. Selain itu, unit Aviation Security mempunyai beberapa 

fungsi. Unit Aviation Security (AVSEC) berperan sesuai pedoman 

regulai Annex 17 “Security”, Keputusan Menteri Nomor 39 Tahun 2024 

tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional, Peraturan Menteri 

Nomor 09 Tahun 2024 tentang Keamanan Penerbangan Nasional, 

Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan 

Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dan Standard Operating 

Procedure (SOP) bandar udara. diantaranya :  

1. Melakukan tugas dan wewenang yang terdapat pada personel 

keamanan pada level I dan II; 

2. Melakukan tugas sebagai supervisior dalam pelaksanaan patroli, 

pengawasan serta pengendalan di daerah keamanan terbatas, daerah 

steril dan daerah umum; 

3. Melakukan pengawasan dan mengendalikan pergerakan orang dan 

kendaraan di lingkungan kerja bandar udara; 

4. Melakukan pengawasan terhadap fasilitas penerbangan, gedung dan 

instalasi di bandar udara; 

5. Melakukan pengawasan pada pengendalian dan pengaturan orang 

dan kendaraan yanng akan memasuki daerah kemanan terbatas dan 

daerah steril; 
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6. Menyusun laporan temuan bahan, alat, barang yang membahayakan 

keamanan dan keselatan penerbangan serta laporan kegiatan 

bulanan keamanan di bandar udara; 

7. Melakukan koordinasi dengan perusahaan angkutan udara dalam 

penanganan terhadap security item dan pengangkutan tahanan. 

 

 

Gambar 4. 10 Standard Operating Procedure Aviation Security 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

▪ Sistem Shift Kerja 

Unit Aviation Security Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan pelayanan informasi 

penerbangan di terminal penumpang sesuai shift kerja antara lain :  
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No Waktu Keterangan 

1 05.45 - 12.45 WITA Shift Pagi 

2 12.45 - 20.00 WITA Shift Siang 

3 20.00 - 05.45 WITA Shift Malam 

Tabel 4. 6 Sistem Shift Kerta Unit Aviation Security 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

▪ Data Personel Unit Aviation Security (AVSEC) 

NO Nama Karyawan Jabatan 

1 Bambang Hermanto Supervisor 

2 Anjuwardini Administrasi 

3 Aang Sujatmiko Junior 

4 Abdul Rozak Basic 

5 Adel Rivani Abdillah Basic 

6 Adniya Rizqi Eka Fitrah Basic 

7 Agus Junaidi Junior 

8 Agus Wardani Basic 

9 Ahmad Rifal Hidayatullah Basic 

10 Ahmad Ryan Cahya Saputra Junior 

11 Ahmad Sukri Abdillah Basic 

12 Ainullah Junior 

13 Ajang Sagung Basic 

14 Angger Sapta Permana Junior 

15 Ardas Junior 

16 Ary Sandi Junior 

17 Ayu Andira Basic 

18 Blawing Basic 

19 Darman Junior 

20 Debora Juniati Pasapan Junior 

21 Deby Priskila Basic 

22 Dedi Hermanto Basic 

23 Desrin Sinambela Basic 

24 Emil Son Junior 

25 Erwin Gunawan Simanjuntak Basic 

26 Fatimah Junior 
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NO Nama Karyawan Jabatan 

27 Firdaus Efendi Junior 

28 Fokas Hary Non Lisensi 

29 Galuh Rahmawati Basic 

30 Helpin Nusianandar Junior 

31 Hendro Adi Saputra Junior 

32 Judsriany Layuk Junior 

33 Keren Jaenet Tupamahu Basic 

34 Kirna Yuniar Junior 

35 Kristono Manulang Basic 

36 Kulya Non Lisensi 

37 Laing Ujang Junior 

38 Louis Duapadang Basic 

39 M. Irfan Riadi Basic 

40 Maulana Agus Yudi Junior 

41 Maulana Khoir Non Lisensi 

42 Meixi Raga Basic 

43 Melati Ayu Lestari Basic 

44 Miskan Non Lisensi 

45 Muh. Ridwan Basic 

46 Muhammad Alfero Ramadhan Junior 

47 Muhammad Ilham Kadafi Junior 

48 Muhammad Parhan Junior 

49 Muhammad Rasyid Ramandiko Junior 

50 Muhammad Rizky Aditia Junior 

51 Muhammad Ulil Amri Basic 

52 Murni Indah Handayani Junior 

53 Muthia Dwi Fadilla Basic 

54 Nadila Anita Putri Basic 

55 Norhadi Murdiansyah Basic 

56 Novi Aulia Basic 

57 Pajrol Roji Non Lisensi 

58 Prasetyo Purwo Widodo Basic 

59 Puji Purnomo Junior 

60 Rahmadi Junior 

61 Ramang Basic 

62 Ray Juan Antonio Butar Butar Junior 
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NO Nama Karyawan Jabatan 

63 Rio Made Renaldi Basic 

64 Rizal Mahendra Putra Riyanto Junior 

65 Rizki Apriyanto Noors Basic 

66 Rosyid Iksan Jalil Junior 

67 Rudowanto Junior 

68 Saiful Lateno Basic 

69 Serianto Non Lisensi 

70 Siti Syarifah Basic 

71 Sulfiani Saleh Basic 

72 Suwandi Rais Non Lisensi 

73 Suwarno Basic 

74 Syafriadi Junior 

75 Taufik Hidayat Junior 

76 Uluq Non Lisensi 

77 Yanto Junior 

78 Zainal Non Lisensi 

Tabel 4. 7 Data Personel Aviation Security 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

▪ Fasilitas Unit Aviation Security (AVSEC) 

No Nama Jumlah Gambar 

1 
Handy Talky 

(HT) 
16 

 

2 X-Ray 5 
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No Nama Jumlah Gambar 

3 

Kendaraan 

Patroli 

Roda Dua 

1 

 

4 

Handheld 

Metal 

Detector  

5 

 

5 

Walk 

Through 

Metal 

Detector  

5 

 
Tabel 4. 8 Fasilitas Aviation Security 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

 

 
Gambar 4. 11 Ruang Kerja Aviation Security 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 12 Wilayah Kerja Aviation Security (SCP 1 & SCP 2) 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

4.1.3.Unit Kargo dan Pergudangan 

Unit Kargo dan pergudangan merupakan unit organisasi dibawah 

Seksi Pelayanan dan Kerja sama. Untuk di Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda, Terminal Cargo and Warehouseing diselengarakan oleh 

Pihak ketiga dalam hal ini yaitu PT. Mitra Adira Utama member of 

Menzies dipimpin oleh kepala cabang dan dibantu oleh Supervisor dengan 

sistem shift kerja. Keunggulan dari Unit Kargo dan Pergudangan adalah 

telah bekerjasama dengan Menzies Group yang sudah berstandar 

internasional dalam hal Cargo and Warehousing, dan dengan proses 

penginputan data yang sudah berbasis digital dengan data yang real. 

  

Gambar 4. 13 Aktivitas Breakdown Checklist dan Menginput Data 

Cargo Weinght Point 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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Selama menjalankan kegiatan On The Job Training di Unit Kargo dan 

Pergudangan Taruna/I diharapkan antara lain: 

1. Mampu bertindak sebagai acceptance staff untuk General Kargo 

maupun Special Kargo; 

2. Mampu memahami program pengamanan barang-barang kargo dan 

pos (regulated agent); 

3. Mampu menerapkan manajemen pergudangan berdasarkan  PM 59 

Tahun 2019 tentang Pengamanan Kargo dan Pos serta Rantai Pasok 

(Supply Chain) Kargo dan Pos yang diangkut dengan pesawat udara. 

 

▪ Tugas Pokok dan Fungsi Unit Kargo dan Pergudangan 

Unit Cargo dan Pergudangan memegang peran sesuai regulasi 

seperti Keputusan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 8900-2.2 

(Staff Instruction 8900- 2.2) tentang Petunjuk Teknis Program Bagasi 

Tercatat Dan Pengoperasian Kargo (Carry On Bagage Program And 

Cargooperations), Peraturan Menteri Nomor 32 Tahun 2015 tentang 

Pengamanan Kargo dan Pos serta Rantai Pasok (Supply Chain) Kargo 

dan Pos Yang Diangkut Dengan Pesawat Udara, Keputusan Menteri 

Nomor 29 Tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar Nasional 

Inddonesia (SNI) 03-7047-2004 Mengenai Terminal Kargo Bandar 

Udara Sebagai Standar Wajib, (M. Perhubungan, 2019), Unit Kargo 

memiliki tugas pokok dan fungsi yang dimuat pada sebagai berikut :  

1. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan koordinasi terhadap 

pelayanan terminal kargo dan gudang kargo untuk incoming dan 

outgoing, sesuai jadwal yang telah di susun oleh Kepala Seksi 

Pelayanan dan kerja sama dalam rangka menunjang keamanan dan 

kenyamanan pengguna jasa;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait, meliputi : 

a. Melakukan koordinasi dengan unit terkait masalah kebersihan 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 
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b. Melakukan koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) 

secara intensif terkait dengan pergerakan barang kargo dari 

gudang ke pesawat ataupun sebaliknya, serta pengendapan 

barang  kargo; 

c. Melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan Ground 

Handling terkait dengan proses pengangkutan barang kargo;  

d. Melakukan pengawasan terkait muatan isi barang, jumlah koli, 

berat dan volume barang datang dan keluar, asal dan tujuan 

barang, jenis pesawat angkut.  

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

4. Membuat laporan harian dan mingguan yang selanjutnya untuk 

disampaikan kepada Kepala Seksi Pelayanan. 

▪ Sistem Shift Kerja 

Unit Kargo Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto   

Samarinda melaksanakan kegiatan sesuai shift kerja antara lain : 

NO WAKTU KETERANGAN 

1 05.00 - 13.00 WITA Shift Pagi 

2 13.00 - penerbangan berakhir Shift Siang 

3 19.00 - 05.00 WITA Shift Malam 

Tabel 2. 7 Sistem Shift Kerja Kargo dan Pergudangan  

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

▪ Data Personel 

NO NAMA JABATAN 

1 Luluk Andriani Cashier 

2 Lia Susenawati Cashier 

3 Aisyah Nur Rahmah Cashier 

4 Dian Utami Cashier 

5 Ach. Jamil Hidayat Operasional 

6 Wahyu Aditya Saputra Operasional 
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NO NAMA JABATAN 

7 Sangkar Ronanda Operasional 

8 Rahmat Hidayat Operasional 

9 M. Tinton Aviliantara Operasional 

10 Alfian Catur Prasetyo Operasional 

11 Denni Kurniawan AVSEC 

12 Rachmad Satrio Hadi AVSEC 

13 Fiqrullah Irzyam Tauziyah AVSEC 

Tabel 4. 9 Data Personel Unit Kargo dan Pergudangan  
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

 
Gambar 4. 14 Gedung Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumen Penulis) 

 

 
Gambar 4. 15 Ruang Kerja Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 16 Wilayah Kerja Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

▪ Peralatan Kargo 

No Nama Jumlah Gambar 

1 Hand pallet 10 

 

2 

Hand 

Pallet 

Heavy 

Cargo 

1 

 

3 Pallet 100 
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No Nama Jumlah Gambar 

4 Meja 5 

 

5 Kursi 7 

 

6 Komputer 5 

 

7 
Air 

Conditioner 

(AC) 

4 

 

8 Dispenser 2 
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Tabel 4. 10 Data Peralatan Unit Kargo dan Pergudangan  

(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda) 

 

4.1.4.Unit Terminal Inspection Service (TIS) 

Unit Informasi adalah bagian struktural dalam bandar udara yang 

tergabung di bawah di Seksi Pelayanan dan Kerjasama. Kegiatan Unit 

Terminal Inspection Services (TIS) di pimpin oleh Kepala Unit, di bantu 

petugas pelaksanan yang bertugas dengan metode shift kerja. Unit 

Terminal Inspection Service memiliki keunggulan, yaitu teliti dan peduli 

terhadap fasilitas di bandar udara dan melaporkannya secara rutin. 

No Nama Jumlah Gambar 

9 
Mesin 

Timbang 
1 

 

10 
Mesin X-

Ray 
1 

 

11 
Alat 

Pemadam 

Api ringan 

7 

 

12 

Shower 

Damgerous 

Good (DG) 

2 
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Mempunyai tugas untuk melaksanakan inspeksi secara berkala pada 

area sisi darat dan sisi udara khususnya area terminal penumpang dan 

terminal kargo dan melakukan pengawasan terhadap seluruh 

peralatan/fasilitas penunjang pelayanan di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda dimuat pada (M. Perhubungan, 2019). 

Saat bertugas di Unit Terminal Inspection Service (TIS) diharapkan  

mahasiswa/i antara lain :  

1. Mampu mengidentifikasikan kebutuhan fasilitas dan sarana pelayanan 

pengguna jasa penerbangan; 

2. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait terhadap kebutuhan fasilitas 

pelayanan pengguna jasa penerbangan;  

3. Mampu melaksanakan pengawasan fasilitas dan sarana pelayanan 

pengguna; 

Terminal Inspection Service (TIS) memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut :  

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang 

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:  

a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila 

dicurigai akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat adanya 

keterlambatan/pembatalan penerbangan;  

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada 

keterlambatan/pembatalan penerbangan;  

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan 

kegiatan di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang 

dilakukan; 

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah 

kebersihan terminal bandar udara; 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal bandar udara, meliputi :  
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a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias 

bandara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas Flight 

Information Dislay Sytem (FIDS) rusak, public address rusak, air 

tidak mengalir, dan lain-lain untuk mendapatkan tindak lanjut 

perbaikan; 

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara 

agar dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk 

menjadi masukan serta ditindaklunjuti;  

c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai 

kenyamanan bagi pengguna jasa bandar udara; 

4. Membuat laporan harian. 

 

•  Data Personel  

No Nama Jabatan 

1 Anang Masdari Tata Terminal Hygiene 

2 Ripaldi Suwandi Tata Terminal 

3 M. Kemal Hikma Tata Terminal 

4 Muhamad Ali Hyigene sanitasi 

Tabel 4. 11 Data Personel Terminal Inspection Services 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

•  Sistem Shift Kerja 

  Unit Terminal Inspection Services (TIS) Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan pengawasan 

terhadap fasilitas Bandar secara bergilir (shift). 

No Waktu Keterangan 

1 05.00 - 13.00 WITA Shift Pagi 

2 12.30 - 20.30 WITA Shift Siang 

Tabel 4. 12 Sistem Shift Kerja Unit Terminal Inspection Service 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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•  Peralatan Kerja 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

1 Toolbox 1 

 

 

 

 

 

 

2 Handy-Talky (HT) 3 

 

 

 

 

 

3 Komputer 4 

 

 

 

 

 

4 Alat Pengukur Suhu 1 

 

 

 

Tabel 4. 13 Data Peralatan di Unit Terminal Inspection Services 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

4.1.5.Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

Menuru 14 Tahun 2015 (Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Udara, 2015), Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran atau yang disingkat PKP-PK merupakan unit bagian dari 

penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara dan Personel PKP-PK 

merupakan personel yang bertanggung jawab untuk mengoperasikan dan 

melakukan pemeliharaan / perawatan kendaraan PKP-PK serta melakukan 
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penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara dan sekitarnya. Unit 

PKP-PK di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

memiliki keunggulan dengan kualifikasi kendaraan/Foam tender serta 

volume air yang dimiliki unit PKP-PK di Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda sudah memenuhi standar untuk PKP-PK kategori 7. 

Unit PKP-PK bekerja dengan berpatokan pada regulasi, seperti PR 

No.30 Tahun 2022 tentang Pelayanan PKP-PK, KP No. 90 Tahun 2016 

Tentang Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat, KP No. 

605 Tahun 2015 tentang Pemeriksaan dan Pengujiaan Kinerja Fasilitas 

Keadaan Darurat di Bandar Udara, KP No. 381 Tahun 2018 tentang 

Kendaraan PKP-PK, KP No. 002 Tahun 2012 tentang Lisensi dan Standar 

Kompetensi Personil PKP-PK, Document Airport Emergency Plan (AEP), 

Document 9137-AN/898 tentang Airport Service Manual BAB I  Rescue 

and Firefighting, Document 9137 part 5 Aircraft Disable Remove All and 

Recovery Salvage, Permenaker Nomor 4 tahun 1980 tentang Syarat-

Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan APAR. 

Adapun Standard Operating Procedure (SOP) dari bandar udara 

sendiri adalah : 

1.   Perawatan kendaraan utama; 

2.   Pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran pada gedung; 

3.   Penanganan daerah sulit; 

4.   Penanggulangan keadaan darurat; 

5.   Pengoperasian kendaraan foam tender; 

6.   Pelatihan personil PKP-PK. 

 

No Nama Jabatan 

1.  Sigit Subandoro Koordinator 

2. M. Taufikkurachman Senior 

3. Imam Heru Subagio Senior 

4. Iswoyo Jati Senior 
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No Nama Jabatan 

5. Eko Susanto Senior 

6. Andre Ramadhan Putra Junior 

7. Vernaldy Revimaputra S.L Junior 

8. Arif Rahman Junior 

9. Kana Wahyu Abdillah Basic 

10 Rahmat Tjipto Wibowo Petugas 

11. Aditya Kurniawan K. Basic 

12. Adityawarman A.M Basic 

13. Febrianur Eaton D. Basic 

14. Jumadi Basic 

15. Wahyu Utomo Basic 

16. Sur Safi’i Petugas 

Tabel 4. 14 Daftar Personel Unit PKP-PK 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

 

Gambar 4. 17 Kegiatan Latihan Pemadaman Api 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 18 Dokumentasi Visit Unit PKP-PK 

(Sumber  : Dokumentasi Penulis) 

 

4.2 Jadwal Kegiatan On The Job Training (OJT)  

 

 

 

 
Gambar 4. 19 Jadwal Kegiatan On The Job Training 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda) 

 

4.3 Permasalahan 

Sebagai prasarana transportasi udara Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda harus senantiasa memperhatikan standar 

kebersihan terminal dan kenyamanan penumpang sesuai dengan Peraturan 
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Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2023 Tentang 

Pelayanan Jasa Kebandarudaraan Di Bandar Udara. Dalam operasional sehari-

hari, bandar udara ini menghadapi tantangan  terkait kehadiran burung-burung 

liar di area ruang tunggu keberangkatan. Keberadaan burung-burung tersebut 

tidak hanya mengganggu kenyamanan penumpang, tetapi juga berpotensi 

menurunkan Level of Service (LoS) bandar udara.  

Permasalahan yang ditimbulkan akibat keberadaan burung di area ruang 

tunggu keberangkatan meliputi aspek kebersihan, kesehatan, dan 

kenyamanan penumpang.  Kotoran burung yang terdapat di lantai, kursi, 

dan fasilitas terminal lainnya tidak hanya mengganggu estetika namun juga 

berpotensi menimbulkan masalah kesehatan. Hal ini berdampak pada 

peningkatan beban kerja petugas kebersihan dan biaya 

operasional terminal. Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif yang 

mengintegrasikan perkembangan teknologi dalam sistem pengendalian 

hama di terminal. 

 

4.3.1.Akses Masuk Burung ke Area Ruang Tunggu 

Spesies satwa liar ini dapat masuk ke dalam ruang tunggu dikarenakan 

pada area ruang tunggu bandar udara terdapat akses, yang menjadi jalan 

masuk bagi burung. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai dampak, 

seperti gangguan terhadap kenyamanan penumpang, potensi kontaminasi 

akibat kotoran burung, serta risiko kerusakan pada fasilitas bandara. 

Selain itu, keberadaan burung di dalam terminal juga berpotensi 

mengganggu operasional penerbangan jika mereka berpindah ke area 

yang lebih krusial. Untuk mencegah dampak yang lebih besar, diperlukan 

tindakan perbaikan segera dengan menutup celah tersebut serta 

menerapkan langkah-langkah pencegahan. Dugaan sementara dari 

pemantaun singkat dan wawancara, akses masuk populasi burung tersebut 

melalui fixed bridge, celah atau kerusakan yang ada pada bagian atap area 

ruang tunggu keberangkatan, dan rolling door pada breakdown area.   
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Gambar 4. 20 Penemuan Lokasi Celah Pada Atap di Area Ruang Tunggu 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

 
Gambar 4. 21 Celah Pada Fixed Bridge 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 22 Rolling Door Breakdown Area 

(Sumber : Dokumentasi Penulis)  

 

Pemantauan akses masuk juga dapat di bantu dengan teknologi yaitu 

Closed-Circuit Television (CCTV) secara berkala. Pemantauan melalui 

CCTV harus bekerjasama dengan Unit Aviation Security di Bandar Udara 

Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. Dari hasil wawancara 

dengan Bapak Zaenal merupakan Personel Unit Keamanan Penerbangan 

yang menaungi personel Aviation Security, menyebutkan adanya burung 

di ruang tunggu keberangkatan tidak berpengaruh kepada keamanan 

penerbangan.  

 

Gambar 4. 23 Dokumentasi Wawancara Bersama Personel Unit 

Keamanan Penerbangan Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 24 Layout Lokasi Celah Pada Atap Menuju Ruang Tunggu 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Gambar diatas merupakan gambar layout lokasi celah yang terdapat di 

bagian atap dan fixed bridge. Bagian yang ditandai merah merupakan 

lokasi kerusakan pada atap yang berada di atas ruang ibu dan bayi.  

 

4.3.2.Keberadaan Burung di Depan Ruang Tunggu (Gate A dan B) 

Gate 1A, 2A, 3A, dan B yang ada di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda merupakan ruang tunggu bagi 

penumpang maskapai penerbangan Super Air Jet, Batik Air, Citilink, 

Wings Air, dan Smart Aviation. Satwa liar tersebut terbang dan hinggap 

di tiang kaca dengan mengeluarkan suara. Keberadaan satwa liar ini akan 

berpengaruh terhadap kenyamanan para penumpang. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama penumpang maskapai Batik Air di ruang tunggu 

keberangkatan. Menurut penumpang suara burung pada ruang tunggu 

sangat nyaring dan mengganggu kenyamanannya, namun masih dalam 

sekala ringan. Tapi jika burungnya dalam jumlah yang lebih banyak, itu 

akan sangat mengganggu. 
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Gambar 4. 25 Dokumentasi Wawancara Bersama Penumpang 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

  

Gambar 4. 26 Keberadaan Burung di Gate A 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

  

Gambar 4. 27 Keberadaan Burung di Gate B 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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4.3.3.Keberadaan Anak Burung di Fixed bridge Ruang Tunggu B (Gate B) 

Fixed Bridge merupakan jalur penghubung penumpang dari ruang 

tunggu menuju ke arah apron untuk masuk ke dalam pesawat. Dalam hal 

ini, fixed bridge yang dimaksud merupakan jalur penghubung bagi 

penumpang maskapai penerbangan  Wings Air dan Smart Aviation. 

Penulis menemukan bahwa burung - burung tersebut telah berkembang 

biak di dalam ruang tunggu. Dibuktikan dengan temuan bayi burung di 

akses jalur menuju ke fixed bridge. Keberadaan satwa liar tersebut akan 

memberikan dampak bagi standar kebersihan ruang tunggu di bandar 

udara. Dengan banyaknya kotoran satwa tersebut yang berada di kaca 

ruang tunggu, kursi penumpang serta lantai yang mengakibatkan 

kemungkinan menurunnya stand hyigene Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto dalam jangka panjang. 

 

  

Gambar 4. 28 Keberadaan Burung di Jalur Menuju Fixed Bridge 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Dari data hasil wawancara kepada Personel Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Samarinda Wilayah Kerja Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda, Bapak Heru Sasongko menyebutkan 

bahwa burung merupakan hewan yang masuk golongan unggas yang 

dapat menularkan penyakit kepada manusia tergantung makanan unggas 

tersebut, tempat hinggap, dan habitatnya. Untuk burung yang ada di ruang 

tunggu, tetap memiliki kemungkinan menularkan penyakit dengan sekala 

tertentu.  
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Gambar 4. 29 Dokumentasi Wawancara Bersama Personel Balai 

Kekarantinaan Kesehatan Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

4.4 Penyelesaian 

Bab ini akan membahas berbagai upaya yang dapat diterapkan untuk 

mencegah dan menangani keberadaan burung di area ruang tunggu 

keberangkatan. Pembahasan mencakup identifikasi penyebab utama masuknya 

burung ke dalam terminal, evaluasi kebijakan yang telah diterapkan, serta 

rekomendasi solusi berbasis best practice dalam manajemen bandar udara. 

4.4.1.Perbaikan Akses Masuk  

Perbaikan akses masuk akan dilaksanakan dengan koordinasi Unit 

Bangunan dan Landasan serta Unit Terminal Inspection Service yang 

menjadi penyelesaian jangka pendek untuk saat ini. Dari hasil wawancara 

bersama dengan bapak Joko dari Unit Bangunan dan Landasan, perlu 

adanya penelusuran lebih lanjut untuk mencari akses masuk satwa liar 

tersebut serta perbaikan fasilitas untuk mencegah masuknya burung. 

Fasilitas yang perlu di perbaiki adalah celah di bagian atap ruang tunggu, 

atap fixed bridge, rolling door pada breakdown area.  



 

 

 

76 

 

 

 

 

Gambar 4. 30 Wawancara Bersama Petugas Bangunan dan Landasan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

 

Gambar 4. 31 Perbaikan Celah Pada Atap 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 32 Perbaikan Pada Fixed Bridge 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

 

4.4.1.Inovasi Design Ruang Tunggu Dengan Kaca Tanpa Tralis / Tiang 

Setelah melakukan identifikasi akses masuk burung gereja tersebut, 

maka dibutuhkan inovasi untuk mencegah masuk dan bertenggernya 

burung ke area ruang tunggu keberangkan  di masa mendatang adalah 

dengan merancang design ruang tunggu keberangkatan. 

 

Gambar 4. 33 Design Ruang Tunggu Dengan Kaca Tanpa Tralis / Tiang 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Desain ruang tunggu keberangkatan ini mengusung konsep modern 

dan futuristik dengan penggunaan material kaca sebagai elemen utama. 

Fokus utama dari desain ini adalah menciptakan area yang terang, luas, 

dan nyaman bagi penumpang, sekaligus mencegah masuknya burung ke 

dalam terminal. Berikut adalah desain ruang tunggu keberangkatan yang 



 

 

 

78 

 

 

 

menggunakan kaca tanpa tiang atau tralis, sehingga tidak ada tempat bagi 

burung untuk bertengger. Atapnya tertutup rapat tanpa celah, dengan panel 

kayu modern dan pencahayaan LED.   

 

4.4.2.Pengusiran Burung  Menggunakan Fasilitas Sensor Suara Ultrasonik 

Pengusiran burung akan dilaksanakan ketika akses masuk telah di 

identifikasi serta telah di lakukan perbaikan. Pengusiran burung gereja 

paling efektif adalah menggunakan sensor ultrasonik. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Ilyas Potamitis dkk dari Technological Educational 

Institute of Crete Greece dalam jurnal ilmiah yang berjudul “ Automatic 

bird sound detection in long real-field recordings: aplicatons and tools” 

menyimpulkan bahwa sensitifitas frekuensi respon dari burung dan 

unggas berkisar diantara 100 Hz sampai 8 kHz (Potamitis et al., 2014). 

Alat yang direkomendasikan untuk pengusiran burung yaitu dengan sinyal 

suara pitch tone yang mampu mengusik hama burung dengan itensitas 

bunyi harus diatas 80 dB. Tentunya pengusiran burung menggunakan 

metode ini harus diselaraskan dengan pergerakan penumpang agar tidak 

mengganggu kenyamanan penumpang. 

4.4.3.Pengelolaan Limbah Sampah dan Sanitasi 

Menurut Document 9137 Airport Service Manual – Part 3 (ICAO, 

2012) Burung dan satwa liar lainnya muncul di area bandar udara karena 

berbagai alasan, terutama makanan, air, dan tempat berlindung. Satwa liar 

dapat memasuki wilayah bandar udara untuk mencari makanan, seperti 

sisa makanan yang terekspos dari layanan katering atau restoran.  

Beragam sumber makanan ini menjadi daya tarik bagi berbagai jenis 

burung. Oleh karena itu, cara untuk mencegah ketertarikan burung yang 

menyebabkan burung masuk ke area ruang tunggu, maka perlunya 

peningkatan kebersihan di area ruang tunggu bandar udara untuk 

meningkatkan hygiene . Selain itu, perlu adanya peningkatan pengelolaan 
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sanitasi dan pengelolaan limbah berupa sampah di ruang tunggu 

keberangkatan serta area bandar udara.  

 

4.4.4.Kerjasama Antara Bandar Udara dengan Instansi Terkait 

 
Gambar 4. 34 Perjanjian Kerjasama Antara Bandar Udara dengan Balai 

Karantina Ikan 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

Merupakan contoh perjanjian kerjasama antara Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda dengan Balai Karantina Ikan, 

Pengendalian Mutu Dan Keai'anan Hasil Perikanan Wilker Samarinda. 

Maka perlunya perjanjian dan Kerjasama dengan Balai Karantina Hewan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Selama menjalani program On The Job Training (OJT), penulis 

memperoleh pengalaman berharga yang tidak didapatkan di lingkungan 

akademik serta mampu beradaptasi dengan dunia kerja yang sesungguhnya. 

Program ini memberikan wawasan mendalam mengenai operasional bandar 

udara, sekaligus mendorong penulis untuk terus mengembangkan diri agar lebih 

kompetitif di dunia kerja. Melalui OJT, penulis dapat merasakan pengalaman 

kerja secara langsung, menerapkan serta meningkatkan kompetensi yang telah 

dipelajari di program studi, serta memperkuat disiplin dan tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas. Selain itu, program ini juga membantu memperluas 

wawasan tentang industri penerbangan, memahami manajemen dan budaya 

kerja yang ada, serta mendapatkan umpan balik dari industri untuk mendukung 

pengembangan kurikulum di program studi. Dengan demikian, OJT menjadi 

pengalaman yang sangat bermanfaat dalam mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan di industri penerbangan di masa depan. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang didasari oleh pengamatan penulis 

selama melakukan Kegiatan On The Job Training (OJT) di Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Pemantauan dan perbaikan fasilitas belum dilaksanakan secara optimal, 

seperti atap ruang tunggu, atap fixed bridge, dan rolling door pada 

breakdown area yang menjadi akses keluar masuk satwa liar yaitu burung 

gereja. Banyaknya tempat bertengger bagi burung, yaitu trails atau tiang 

kaca ruang tunggu keberangkatan; 

b. Adanya satwa liar yaitu burung di depan ruang tunggu keberangkatan A dan 

B (Gate A and Gate B) yang terbang dan hinggap di tiang kaca atau tralis 

dengan mengeluarkan suara; 
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c. Keberadaaan bangkai anak burung di akses jalan penghubung antara ruang 

tunggu keberangkatan menuju fixed bridge maskapai Wings Air dan Smart 

Aviation akan mengganggu pergerakan penumpang dan mengotori area 

ruang tunggu keberangkatan, dikhawatirkan akan menurunkan tingkat 

kebersihan bandar udara.  

5.2 Saran 

Sebagai salah satu syarat kelulusan,  On The Job Training (OJT) bagi 

mahasiswa/I Politeknik Penerbangan Surabaya harus di siapkan dengan 

dibekali berbagai tambahan pengetahuan, serta kopetensi dari kampus seperti 

memperbanyak praktik dan instruktur yang berpengalaman untuk 

meningkatkan pengetahuan optimal kepada peserta On The Job Training (OJT). 

Sebagai komponen peningkatan layanan di bandar udara, tentu saja hal yang 

harus senantiasa di perhatikan adalah kebersihan, kenyamanan, dan keamanan 

bagi para penumpang pengguna jasa transportasi udara. Untuk menyelarskan 

komponen tersebut, berikut saran yang dapat penulis berikan. 

a. Optimalisasi stategi pemantauan dan perbaikan fasilitas yang menjadi akses 

masuknya satwa liar tersebut mulai dari bagian atap ruang tunggu, atap fixed 

bridge, dan rolling door pada breakdown area. Serta pembaharuan design 

ruang tunggu tanpa trails atau tiang kaca untung menghilangkan tempat 

hinggapnya burung di masa mendatang; 

b. Penggunaan alat pengusir satwa liar dalam hal ini burung menggunakan 

fasilitas gelombang suara ultrasonic dengan tetap memperhatikan mobilitas 

penumpang; 

c. Melakukan pengelolaan limbah sampah dan sanitasi yang dilakukan secara 

rutin, serta peningkatan kebersihan ruang tunggu bandar udara. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran I : Sertifikat Bandar Udara (SBU)  
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Lampiran II : Badan Layanan Umum (BLU) 

 

 

 



 

 

 

85 

 

 

 

 

 

Lampiran III : Maklumat Pelayanan Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda 
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Lampiran IV : Peresmian Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Samarinda oleh Presiden Republik Indonesia 

 

 

 

Lampiran V : Surat Perintah Tugas On The Job Training (OJT) mahasiswa/I    

Politeknik Penerbangan Surabaya 
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Lampiran VI  :  ID Card Taruna/i Politeknik Penerbangan Surabaya 
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Lampiran VII : PAS Bandar Udara 

 

 

Lampiran VIII : Catatan Kegiatan (Logbook) Harian On The Job Training (OJT) 
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Lampiran IX : Foto Kegiatan On The Job Training (OJT) 

Kegiatan Pembukaan On The Job Training (OJT) 
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Kegiatan Jumat Bersih 

 

 

Kegiatan Olahraga Bersama 
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Kegiatan Kerohanian 

 

 

Kegiatan Kunjungan Wakil Presiden Republik Indonesia 

 

 


